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This study aims to determine and explain the level of consumer 

buying interest in Cafe Dots Karawang based on price, social media 

advertising and location. This research was conducted through a 

statistical technique approach using IBM SPSS 25, data collection using 
random sampling technique on 325 respondents with research subjects 

being consumers of Cafe Dots Karawang. The data analysis technique 

used is the scale range analysis technique and multiple regression 

analysis. The magnitude of the partial effect of price on consumer buying 
interest is 0.200 or 20%. The magnitude of the partial effect of Social 

Media Ads on Consumer Purchase Interest is 0.380 or 38%. The partial 

influence of location on consumer buying interest is 0.169 or 16.9%. Then 

the magnitude of the simultaneous influence of Price, Social Media 
Advertising and Location has a positive and significant effect on 

Consumer Purchase Interest Dots Karawang with a contribution of 0.269 

or 26.9% and the remaining 73.1% other contributions are influenced by 

variables not examined. 
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PENDAHULUAN 

Saat ini perdagangan bebas menjadi suatu fenomena yang harus dihadapi 

dengan kesiapan yang matang dari berbagai faktor-faktor produksi yang dimiliki 

perusahaan. Dalam mengembangkan usahanya para pelaku bisnis dituntut untuk 

lebih kreatif dan lebih berinovasi. Upaya mencari keuntungan merupakan fokus 

utama berwirausaha, karena tanpa keuntungan sebuah perusahaan tidak akan dapat 

bertahan. Ujung tombak perusahaan yaitu pemasaran harus dilakukan dengan baik 

dan tepat waktu mencapai target pasar yang telah ditetapkan dengan menghindari 

sekecil mungkin hal-hal yang infesiensi. Perilaku pembelian seseorang dapat 

dikatakan sesuatu yang unik, karena preferensi dan sikap terhadap obyek setiap 

orang berbeda. Selain itu konsumen berasal dari bebagai segmen, sehingga apa 
yang diinginkan dan dibutuhkan juga berbeda (Irawan, 2020). 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah ialah satu diantara usaha di Indonesia 

yang mampu memberikan kontribusi cukup besar dan memiliki potensi 

berkompetesi di pasar Internasional. UMKM mempunyai peranan penting dan 

strategis dalam pembangunan ekonomi nasional. UMKM juga terbukti tidak 

terpengaruh terhadap kirisis. Ketika krisis ekonomi melanda tahun 1997-1998, 

hanya usaha tersebut yang dapat berdiri kokoh. Data dari Badan Pusat Statistik 

menunjukkan bahwa setelah masa krisis ekonomi jumlah UMKM tidak mengalami 

penurunan dan terus meningkat serta mampu menyerap 85 juta hingga 107 juta 

tenaga kerja sampai tahun 2012. Pada tahun itu jumlah pegusaha di Indonesia 
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sebanyak 56.539.560 unit. Dari jumlah tersebut, sebanyak 56.534.592 unit adalah 

UMKM atau 99,99%. Sisanya sekitar 0,01% merupakan usaha termasuk kategori 

besar. Hal itu membuktikan bahwa UMKM terus tumbuh dan mampu beridiri 

sebagai pelaku ekonomi yang tangguh, unggul serta tahan krisis. Pertumbuhan 

UMKM ini merupakan potensi ekonomi yang wajib mendapatkan perhatian oleh 

berbagai pihak agar UMKM dapat terus bersaing dipasar lokal maupun global. Arus 

globalisasi semakin maju, maka keinginan konsumen semakin cepat untuk berganti, 

tidak hanya itu konsumen juga kian selektif. Oleh sebab itu, pihak UMKM dituntut 

untuk memahami serta mempelajari bagaimana perilaku konusmen dalam 

memutuskan pembelian dalam usahanya mencukupi keinginan dan keinginan. 

Untuk lebih meningkatkan minat beli, maka pihak perusahaan perlu memperhatikan 

strategi bauran pemasaran (Silaningsih & Utami, 2018). 

Mengingat peran UMKM yang sangat penting bagi perkembangan ekonomi 

suatu daerah maka perlu adanya pemberdayaan UMKM agar mampu berkembang 

menjadi usaha yang tangguh dan mandiri. Adapun upaya yang dilakukan oleh 

Pemerintah dalam memberdayakan UMKM yaitu melalui pemberian fasilitas 

bimbingan dan bantuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan dan 

daya saing UMKM. Namun, kondisi UMKM di Kabupaten Karawang saat ini 

terdapat kesenjangan. Berdasarkan informasi yang dilansir dari media elektronik 

menyatakan bahwa UMKM saat ini menyokong hampir setengah dari 

perekonomian di Kabupaten Karawang, namun UMKM belum sepenuhnya masuk 

ke dalam rantai perdagangan industri besar sehingga UMKM tidak berkembang 

dengan cepat. Kebanyakan pemilik UMKM di Kabupaten Karawang masih terbatas 

oleh modal, kemudian keterbatasan pengetahuan warga terhadap teknologi yang 

ada serta sulitnya memasarkan produk (Wulansari & Hakim, 2021). 

Dots Karawang merupakan sebuah bisnis UMKM di Karawang yang sering 

dikunjungi oleh anak muda dan para remaja. Karena segmentasi pasarnya adalah 

anak muda, maka bisnis kedai atau kafe-kafe merupakan salah satu keuntungan bagi 

pebisnis untuk saat ini. Walaupun sedang digandrungi oleh para anak-anak muda 

dan remaja, bukan berarti bisnis kafe ini akan selalu survive, karena begitu banyak 

bisnis yang bisa meniru kedai-kedai lain, maka sebuah bisnis harus bisa melakukan 

inovasi dan strategi bisnis agar bisa berkembang usaha nya, salah satunya yaitu 

dengan mengembangkan harga, iklan media sosial, dan lokasi yang dimiliki 

sehingga minat beli konsumen dapat meningkat (Laras Ratu & Robby, 2020).  

Strategi pemasaran adalah serangkaian tujuan dan sasaran, kebijakan dan 

aturan yang memberi arah kepada usaha-usaha pemasaran perusahaan dari waktu 

ke waktu, pada masing-masing tingkatan dan acuan serta alokasinya, terutama 

sebagai tanggapan dari keadaan persaingan perusahaan yang selalu berubah. Minat 

beli adalah tahap dimana konsumen atau pembeli telah menentukan pilihannya dan 

melakukan pembelian produk serta mengkonsumsinya (Monica et al., 2017).  

Latief (2018) juga menyebutkan bahwa minat beli dipengaruhi oleh bauran 

pemasaran, termasuk lokasi. Kurangnya aspek lokasi yang dimiliki oleh Dots 

Karawang menjadi faktor yang sangat mempengaruhi minat beli konsumennya. Hal 

ini dapat dibuktikan dari hasil pra penelitian yang menunjukkan jumlah kunjungan 

konsumen, yaitu sebagai berikut. 
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Gambar 1 

Pendapatan Dots Karawang (2019-2020) 

Sumber: Laporan Tahunan Dots Karawang. 

Berdasarkan grafik pada gambar diatas dapat diketahui bahwa selama 

periode tahun 2019-2020 Dots Karawang selalu mengalami penurunan dan 

kenaikan yang signifikan dalam pendapatannya. Berdasarkan kedua tahun tersebut 

juga diketahui bahwa terjadi penurunan yang sangat signifikan setiap bulannya 

pada tahun 2020 dibandingkan tahun 2019. Penurunan yang terjadi pada tahun 2020 

tersebut tentu dapat dipengaruhi oleh banyak faktor. Salah satunya yaitu kegiatan 

pemasaran yang belum mampu memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen.  

Meskipun memiliki kekurangan pada aspek lokasi, sebagai salah satu kafe 

di Karawang, Dots berhasil mempertahankan bisnisnya ditengah padatnya 

persaiangan UMKM. Hal ini ditunjukkan dari grafik pendapatan yang dimiliki oleh 

Dots Karawang. 

 
Gambar 2  

Data Pengunjung Dots Karawang (2019-2020) 

Sumber: Laporan Tahunan Dots Karawang. 

Berdasarkan grafik pada gambar diatas dapat diketahui bahwa jumlah 

pengujung Dots Karawang setiap bulannya pada tahun 2019-2020 mengalami 

kenaikan dan penurunan yang signifikan setiap bulannya. Sama seperti grafik 

pendapatan yang dimiliki oleh Dots Karawang, jumlah pengunjung tahun 2020 

setiap tahunnya diketahui mengalami penurunan dibandingkan dengan jumlah 

pengunjung tahun 2019. Penurunan jumlah pengunjung maupun pendapatan yang 

dialami oleh Dots Karawang sekaligus menunjukkan bahwa minat beli yang 

dimiliki konsumen mengalami penurunan. Penurunan minat beli ini bisa 

dipengaruhi oleh kurangnya penerapan strategi pemasaran yang dilakukan.  
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Keberhasilan organisasi ditentukan oleh daya beli konsumen. Apabila daya 

beli konsumen meningkat dan menerima penetapan harga yang diberlakukan oleh 

perusahaan makan akan meningkatkan minat beli konsumen pada perusahaan.  

Begitu pula sebaliknya, jika daya beli konsumen menurun maka minat beli 

konsumen juga akan menurun. 

Tjiptono (2014) menyatakan bahwa harga adalah jumlah uang (satuan 

moneter) dan/atau aspek lain (non moneter) yang mengandung utilitas/kegunaan 

tertentu yang diperlukan untuk mendapatkan suatu produk. Harga merupakan satu-

satunya unsur bauran pemasaran yang memberikan pendapatan bagi organisasi. 

Keputusan mengenai harga tidaklah mudah dilakukan. Disatu sisi, harga yang 

terlalu mahal dapat meningkatkan laba jangka pendek, tetapi disisi lain akan sulit 

di jangkau konsumen sedangkan harga yang rendah atau harga yang terjangkau 

menjadi pemicu untuk meningkatkan kinerja pemasaran. Namun harga juga dapat 

menjadi variabel kualitas dimana suatu produk dengan kualitas tinggi akan berani 

dipatok dengan harga yang tinggi pula. 

Keberhasilan organisasi ditentukan oleh iklan media sosial yang dilakukan 

oleh perusahaan. Apabila perusahaan sering melakukan iklan media sosial melalui 

berbagai media informasi, maka akan semakin banyak konsumen yang mengetahui 

keberadaan usaha tersebut dan akhirnya berminat untuk melakukan pembelian.  

Kemudian Keberhasilan organisasi ditentukan juga oleh lokasi yang 

dimiliki oleh perusahaan. Apabila lokasi yang dimiliki strategis, aman, dan nyaman 

maka konsumen akan tertarik untuk melakukan pembelian dan minat belipun akan 

meningkat. Sementara jika lokasi yang digunakan tidak menguntungkan pihak 

konsumen, maka minat beli akan menurun.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif verifikatif yang dilaksanakan melalui pengumpulan data di lapangan 

menggunakan alat bantu IBM SPSS 25. Variabel Harga (X1), Iklan Media Sosial 

(X2) dan Lokasi (X3) sebagai variable bebas, Variabel Minat Beli Konsumen (Y) 

sebagai variabel terikat. Jenis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

yaitu data primer dan sekunder. Populasi pada penelitian ini yaitu konsumen pada 

Café Dots Karawang yaitu sebanyak 1.724. Dengan sampel sebanyak 325, sehingga 

penelitian ini menggunakan teknik random sampling. Adapun analisis yang 

digunakan adalah analisis regresi berganda.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Deskriptif 

 

Tabel 1 Rekapitulasi Variabel Harga (X1) 

No Indikator Total 

Skor 

Keterangan 

1 Harga yang praktis 1356 Setuju 

2 Harga terjangkau 1042 Cukup Setuju 
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3 Harga sesuai dengan 

kualitas 
1326 

Setuju 

4 Harga sesuai kebutuhan 1321 Setuju 

5 Harga yang memuaskan 1268 Setuju 

6 Harga dapat bersaing 1207 Setuju 

7 Harga yang murah dan 

terjangkau 
1422 

Sangat Setuju 

Total 8.942 

Rata-rata Skor 1.277 

Sumber: Hasi pengolahan Data, 2022  

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa rata-rata skor mengenai 

harga (X1) yaitu sebesar 1.277 dengan kriteria setuju. Artinya bahwa variabel harga 

(X1) dinilai baik oleh responden.  

 

Tabel 4 Rekapitulasi Variabel Iklan Media Sosial (X2) 

No Indikator 
Total 

Skor 
Keterangan 

1 Konten menarik 1317 Setuju 

2 
Konten mudah 

dimengerti 
1339 Setuju 

3 
Masyarakat percaya dengan 

konten iklan yang diberikan 
1305 Setuju 

4 
Peningkatan hubungan 

dengan masyarakat 
1307 Setuju 

5 
Keterlibatan masyarakat 

dengan iklan media sosial 
1176 Setuju 

6 
Banyaknya iklan media 

sosial yang digunakan 
1310 Setuju 

7 

Konten yang saling 

terhubung disetiap iklan 

media sosial 

1325 Setuju 

Total 9.079 

Rata-rata Skor 1.297 

Sumber: Hasi pengolahan Data, 2022  

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa rata-rata skor mengenai 

Iklan Media Sosial (X2) yaitu sebesar 1.277 dengan kriteria setuju. Artinya bahwa 

variabel Iklan Media Sosial (X2) dinilai baik oleh responden. 

  

Tabel 5 Rekapitulasi Variabel Lokasi (X3) 

No Indikator 
Total 

Skor 
Keterangan 

1 Akses yang mudah 1310 Setuju 
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2 

Dapat dibeli secara 

online maupun 

offline 

1340 Setuju 

3 
Lahan parkir yang 

aman dan luas 
1308 Setuju 

4 Mudah ditemukan 1332 Setuju 

5 Lokasi strategis 1266 Setuju 

6 
Mudah dalam 

pembelian langsung 
1259 Setuju 

7 
Lalu lintas yang 

lancar 
1042 

Cukup 

Setuju 

8 

Lalu lintas yang 

nyaman 

 

1360 Setuju 

Total 10.217 

Rata-rata Skor 1.277 

 Sumber: Hasi pengolahan Data, 2022  

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa rata-rata skor mengenai 

Lokasi (X3) yaitu sebesar 1.277 dengan kriteria setuju. Artinya bahwa variabel 

Lokasi (X3) dinilai baik oleh responden.  

 

Tabel 6 Rekapitulasi Variabel Minat Beli (Y) 

No Indikator 
Total 

Skor 
Keterangan 

1 Pilihan Pembelian 1330 Setuju 

2 Ketertarikan pembelian 1335 Setuju 

3 
Rekomendasi 

Konsumen 
1364 Setuju 

4 Referensi Orang lain 1145 Setuju 

5 Referensi Utama 1332 Setuju 

6 Pengumpulan informasi 1328 Setuju 

7 Pemahaman produk 1390 Cukup Setuju 

Total 9.224 

Rata-rata Skor 1.317 

  Sumber: Hasi pengolahan Data, 2022  

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa rata-rata skor mengenai 

Minat Beli (Y) yaitu sebesar 1.317 dengan kriteria setuju. Artinya bahwa variabel 

Minat Beli (Y) dinilai baik oleh responden.  

 

2. Analisis Verifikatif 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis ini digunakan untuk menentukan pengaruh variabel harga, iklan 
media sosial dan lokasi terhadap minat beli. Untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen dapat dilihat dari hasil analisis dari 

program SPSS 25 pada tabel berikut : 
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Tabel 7 Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficien

ts 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 4.63

8 

1.988 
 

2.333 .020 

HARGA .200 .066 .170 3.040 .003 

IKLAN 

MEDIA SOSIAL 

.380 .057 .339 6.649 .000 

LOKASI .169 .058 .167 2.900 .004 

a. Dependent Variable: MINAT BELI 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2022 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui suatu persamaan regresi untuk 

mengetahui pengaruh Harga, Iklan Media Sosial dan Lokasi terhadap Minat Beli 

Konsumen sebagai berikut:  

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + ɛ 

Y = 4.638 + 0.200 X1 + 0.380 X2 + 0.169 X3 + ɛ 

Berdasarkan persamaan regresi linear tersebut, maka didapatkan beberapa 

pernyataan sebagai berikut:  

1. Konstanta sebesar 4,638 menyatakan bahwa nilai variabel X atau independent 

dianggap konstan (tetap), maka Minat Beli Konsumen sebesar 4,638.  

2. Koefisien regresi variabel Harga sebesar 0,200, artinya bahwa Harga 

mengalami kenaikan satu satuan maka Minat Beli Konsumen ikut mengalami 

kenaikan sebesar 0,200 atau 20%. 

3. Koefisien regresi variabel Iklan Sosial Media sebesar 0,380 menyatakan bahwa 

setiap Iklan Media Sosial mengalami kenaikan satu satuan maka Minat Beli 

Konsumen ikut mengalami kenaikan sebesar 0,380 atau 38%. 

4. Koefisien regresi variabel Lokasi sebesar 0,169 menyatakan bahwa setiap 

variabel Lokasi mengalami kenaikan satu satuan maka Minat Beli Konsumen 

ikut mengalami kenaikan sebesar 0,169 atau 16,9%. 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Pengaruh variabel Harga (X1) Iklan Media Sosial (X2) dan Lokasi (X3) 

terhadap Minat Beli (Y) adalah besaran koefisien determinasi (R2) yang dapat 

ditunjukan pada tabel di bawah ini : 

Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .519a .269 .263 3.40071 
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a. Predictors: (Constant), LOKASI, IKLAN MEDIA 

SOSIAL, HARGA 

b. Dependent Variable: MINAT BELI 

     Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2022 

 

Berdasarkan tabel diatas  mengenai koefisien determinasi menjelaskan 

bahwa angka R square adalah 0,269 atau sebesar 26,9%. Hal tersebut dapat 

diartikan bahwa variabel Harga (X1) Iklan Media Sosial (X2) dan Lokasi (X3) 

terhadap Minat Beli (Y) sebesar 26,9%. Sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor 

– faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian. 

 

KESIMPULAN 

1. Variabel Harga pada Dots Karawang pada kriteria setuju, artinya Harga (X₁) 

pada Cafe Dots Karawang dinilai baik oleh responden.  

2. Variabel Iklan Media Sosial pada Dots Karawang pada kriteria setuju, artinya 

Iklan Media Sosial (X2) pada Cafe Dots Karawang dinilai baik oleh responden..   

3. Variabel Lokasi pada Dots Karawang pada kriteria setuju, artinya Lokasi (X3) 

pada Cafe Dots Karawang dinilai baik oleh responden.  

4. Variabel Minat Beli pada Cafe Dots Karawang pada kriteria setuju, artinya 

Minat Beli (Y) pada Dots Karawang dinilai baik oleh responden.   

5. Besaran pengaruh secara parsial Harga terhadap Minat Beli Konsumen pada 

Cafe Dots Karawang yaitu sebesar 0,200 atau 20%. 

6. Besaran pengaruh secara parsial Iklan Media Sosial terhadap Minat Beli 

Konsumen pada Cafe Dots Karawang yaitu sebesar 0,380 atau 38%. 

7. Besaran pengaruh secara parsial Lokasi terhadap Minat Beli Konsumen pada 

Cafe Dots Karawang yaitu sebesar 0,169 atau 16,9%. 

8. Besaran pengaruh simultan Harga, Iklan Media Sosial, dan Lokasi mempunyai 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Minat Beli Konsumen Cafe Dots 

Karawang dengan memberikan kontribusi sebesar 0,269 atau 26,9% dan 

sisanya yaitu 73,1% kontribusi lain dipengaruhi oleh variable yang tidak 

diteliti. 
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